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Abstract  
Competitive advantage will be the next issue of Small and Meditun-sized Enterprises (SMEs) in the 
decade of the global competition. Discover ing environmental aspects should be conducted by a 
reasonable method so they can be motivated to grow and react by using their own capabilities. This 
paper represents Porter's Five Forces approach to recognize a roof-tile company' s competitive 
advantage. 3D modeling by using PowerSHAPE. version 6.0.6.0 is then offered to fulfill their need 
of quick, reliable (easy to modify), and varied roof-tile design. 
Keywords: conipetitive advantage, stnall and medium-sized enterprises (SMEs), 3D modeling, varied 
roof-tile design 
1. Pendahuluan 
Keunggulan kompetitif (competitive advantage) pada dasarnya merupakan sebuah produk atau jasa di 
mana pelanggan suatu perusahaan memberikan nilai lebih dibandingkan dengan produk atau jasa sejenis yang 
ditawarkan oleh kompetitor (McLeod, 2004). Nilai lebih (added value), dengan demikian menjadi faktor yang 
harus dicari sebuah unit usaha untuk mendapatkan kepuasan pelanggannya. Gencarnya isu pasar global dan 
product life cycle yang semakin pendek, membuat para produsen perlu memikirkan kembali daya saing 
produk yang dibuat. Demikian pula bagi para pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM), kebutuhan untuk 
rnampu mengidentifikasi keunggulan kompetitif mereka bukanlah suatu hal yang bersifat kontekstual, namun lebih 
diperlukan untuk diuraikan dan diterapkan demi kelangsungan hidup usaha mereka. Perusahaan genteng “PWS”, 
sebagai salah satu industri genteng binaan Pemerintah Kabupaten Sleman, menghadapi kendala dalam 
menciptakan produk kompetitif mereka. Genteng tanah liat, meski tampak sederhana, dalam prakteknya 
menyulitkan para pengrajin, terutama karena mereka terbentur masalah desain yang hampir tidak berubah dari 
waktu ke waktu, sementara ketidakpastian pasar dan lingkungan juga memicu mereka untuk enggan mengkaji 
lebih dalam tentang keunggulan kompetitif yang diperlukan. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah bagaimana sebuah konsep keunggulan kompetitif dapat diuraikan dengan jelas bagi  UKM, sehingga 
mendorong mereka untuk kreatif dan inovatif.  
Pendekatan menggunakan teknologi Computer Aided Design (CAD) menjadi solusi yang olleawarkan, 





2. Tinjauan Pustaka 
Pertumbuhan Usaha Kecil dan Menengah (UKM), terutama dipicu oleh kebutuhan konsumen dan 
lingkungan kompetitif mereka (Storey and Cressy, 1995). Ketidakpastian pasar (market uncerlainty) yang 
tinggi, biasanya dihadapi oleh mereka para pelaku bisnis tingkat kecil dan menengah, seiring dengan kecilnya 
segmen pasar, sedikitnya pelanggan, dan ketidakmampuan dalam mengubah harga di pasar. Kepuasan 
pelanggan (cuslomer satisfaction), menjadi hal spesifik yang harus ditemukan oleh UKM, salah satunya 
adalah dengan cara memperhatikan kualitas produk mereka sendiri (Ukko et al., 2002). Levy et al. (2003) 
menekankan bahwa UKM perlu mempertimbangkan bagaimana membuat diri mereka mampu menyerap 
pengetahuan, fleksibel, dan responsif untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Inovasi dan posisi 
kompetitif cenderung mempengaruhi kelangsungan hidup UKM (Lefebvre and Lefebvre, 1993). Persaingan 
yang terjadi dalam bisnis perusahaan dalam Porter's Five Forces Model menekankan pada empat aspek, yaitu 
kekuatan pembeli, kekuatan pemasok, ancaman produk substitusi, dan ancaman pendatang baru dalam bisnis 
tersebut. 
Desain produk berbasis komputer, atau lebih dikenal dengan Cornputer Aided Design (CAD) dewasa ini 
telah banyak digunakan demi penurunan waktu produksi. Wang et al. (2002) juga menyebutkan bahwa semua 
proses rapid tooling selalu dimulai dengan sebuah model solid CAD 3D yang memberikan detail bagian-
bagiannya. Dengan demikian, desain produk, dengan sistem CAD, bukanlah lagi hanya sekedar konsep 
(terutarna bagi UKM) namun memberikan hasil yang lebih riil seiring dengan cepat dan mudahnya variasi 
desain dilakukan demi keunggulan kornpetitif UKM tersebut. Software yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah PowerSHAPE versi 6.0.6.0, yang menawarkan kemudahan dalam menyelesaikan produk dengan 
kompleksitas bentuk yang tinggi. Gambar 1 memberikan pemahaman selengkapnya bagaimana sebuah konsep 
dibawa ke dalam kenyataan dalam suatu siklus rnanufaktur produk. 
 





3. Metode Penelitian 
Metodologi dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendapatkan identifikasi masalah 
Menggunakan Porter's Five Forces Model untuk mendapatkan pemahaman yang terstruktur bagi UKM 
tentang keunggulan kompetitif produk 
2. Pencarian data 
Berupa data primer, hasil observasi langsung ke sentra industri untuk mendapatkan desain genteng 
saat ini. 
3. Pencarian alternatif solusi dan identifikasi perubahan desain yang harus dilakukan Dilakukan dengan 
metode brainstorming dengan produsen genteng dan benchmarking untuk mendapatkan trend desain 
genteng. 
4. 3D Modeling 
5. Kesimpulan 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi aspek bisnis industri genteng adalah dengan Porter's 
Five Forces Model (Gambar 2).
 
Gambar 2. Model Porter’s Five Forces untuk menekankan pentingnya variasi deasin produk dalam UKM  
Implikasi dari model ini adalah perlunya variasi desain produk, spesifikasi genteng yang tipis dan kuat 










Tabel 1. Hasil identifikasi aspek industri “PWS” 
No Porter's Forces Kondisi yang diinginkan 





Rendah dengan membuat pilihan mereka 
sedikit 
Memberikan nilai lebih dan 
ciri khas produk (mengenalkan 




Rendah dengan banyaknya alternatif 
material 
Mencari bahan alternatif 
genteng yang tipis, kuat, 
murah: (spesifikasi desain) 
3 Ancaman 
pendatang baru 
Rendah dengan membuat pilihan mereka 
banyak 
Membuat desain genteng yang 
bervariatif 
4 Ancaman produk 
pengganti 
Rendah dengan membuat hambatan 
untuk memasuki pasar 
Selalu mengenalkan desain 
produk baru 
5 Persaingan antar 
kompetitor 
Rendah membuat produk yang sulit 
ditiru 
Menciptakan keunggulan 
produk dengan desain yang 
berubah 
Tahap selanjutnya adalah bagaimana memahami permasalahan desain genteng. Untuk mengetahui perubahan 
desain genteng yang perlu dilakukan (Tabel 2), tim peneliti mengidentifikasi desain genteng yang ada saat ini 
(Gambar 3), melalui observasi langsung dan brainstorming dengan "PWS". 
 
Gambar 3. Perkembangan beberapa bentuk genteng (searah jarum jam) dari tahun 1980-an  





Tabel 2. Identifikasi kebutuhan perbaikan desain 






• Panjang = 420 mm 
• Lebar = 280 mm 
• Tebal = 60 mm 
• Kapasitas 1m2 = 9 pcs 
• Motif pada bidang dalam dan luar 
genteng masih polos 
• Tidak ada tanda merk 
• Model genteng masih sederhana 
dengan pembuatan core cavity 
dari kayu 
• Ukuran masih belum presisi 
 
• Perlu desain baru dengan 
kapasitas pemasangan di atap 
rumah adalah 1m2 = 20 s.d. 25 
buah genteng 
• Ukuran genteng lebih kecil 
daripada desain genteng saat ini 
• Perlu adanya variasi model 
genteng baru dengan ukuran 
yang lebih presisi 
• Variasi model genteng dapat 
berupa : 
✓ Motif bentuk bidang 
(lingkaran, segitiga, segi empat, 
bintang,dsb.) pada bidang dalam 
genteng (bagian dalam 
pemasangan). 
✓ Model genteng lain dengan 
ukuran yang sama yaitu 1 m2 = 
20 s.d. 25 buah genteng 
✓ Adanya tulisan nama 
pemilik (PWS) sebagai Merk 
Dagang 
• Adanya profil atau kontur lurus 






yang tidak fit (pas) 
• Panjang = 360 mm 
• Diameter = 250 mm 
• Panjang tepi = 150 mm 
• Selalu membutuhkan semen pd 
saat proses perakitan karena 
panjang tepi yang terlalu 
sedang/kecil (±150 mm ) 
• Suaian yang tidak fit pada wuwung 
bagian luar dan depan sehingga 
berakibat kesulitan pada saat 
proses pasangan wuwung di atap 
rumah (tidak fit saat dirakit antar 
wuwung) 
 
• Permintaan PWS : 
• Tidak ada perubahan dimensi 
pada panjang dan diameter 
wuwung 
• Perlu ada tambahan dimensi 
sekitar 35 s.d. 40 mm untuk 
dimensi panjang tepi wuwung 
• Perlu desain yang presisi pada 
wuwung bagian luar dan dalam 
sehingga saat proses 
penggabungan tidak ada lagi 
kendala seperti pada gambar di 
samping. 
• Adanya variasi model desain  
wuwung yang baru seperti : 
• Tulisan nama pemilik (PWS) 
sebagai merk dagang 
• Motif bentuk bidang 
• Bentuk depan wuwung  






Berdasarkan Tabel 2 di atas, dilakukan proses pemodelan 3D dengan menggunakan software 
PowerSHAPE versi 6.0.6.0 untuk mendapatkan variasi desain secara cepat sehingga keunggulan kompetitif 
yang dibutuhkan pengrajin dapat tercapai. Dengan 3D modeling secara cepat ini, "PWS" mampu untuk 
memberikan alternatif produk yang perlu diproduksi sehingga memberikan banyak pilihan pada pelanggannya 
sekaligus menjaga eksistensi UKM dalam persaingan industri genteng, terutama di Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan sekitarnya. Tabel 3 memberikan 3D modeling genteng dengan mempertimbangkan aspek 
perbaikan yang perlu dilakukan. 
Tabel 3. 3D modeling genteng beserta perbaikan yang dilakukan 
No Gambar desain Keterangan gambar 
1 
 
➢ genteng hasil modifikasi dengan ukuran 280 
x 240 x 45 mm 
➢ Kapasitas 1 m2 = 20 s.d. 25 buah genteng 
➢ Ada dua pandangan genteng yaitu genteng 
bagian atas dan genteng bagian bawah 
➢ Ukuran riil untuk 20 genteng adalah 1033,40 
x 1001,77 mm 
2 
 
➢ Motif Genteng kedua di mana diberikan 
nama pemilik yaitu "PWS" sebagai merk 
dagang. 
➢ Ada asesoris berupa dua buah bunga  
sebelah kiri dan kanan tulisan PWS 
➢ Nama merk dagang PWS diletakan pada 
tengah-tengah genteng 
➢ Posisi huruf PWS dibuat timbul/emboss 
sebesar 5 s.d. 8 mm 
➢ Bidang tempat huruf PWS dan asesoris 








➢ Motif Genteng ketiga di mana diberikan 
nama pemilik "PWS" sebagai merk dagang 
yang letaknya di tepi kanan 
➢ Ukuran huruf PWS lebih keeil dibanding 
dengan desain genteng kedua 
➢ Terdapat empat asesoris berbentuk  
bintang dengan kedalaman 5 - 6 mm 
➢ Dimensi dan bentuk tetap sama dengan 
model genteng pertama 
4 
 
Genteng flat tiper pertama 
➢ Variasi desain genteng keempat adalah 
genteng bentuk flat mutiara dengan merubah 
bentuk dan ukuran genteng 
➢ Motif genteng dibuat lebih flat 
➢ Ada asesoris berbentuk dua panah di bagian 
tepi kiri dan kanan pada tengah genteng 
➢ Terdapat huruf PWS sebagai merk dagang 
➢ Terdapat dua saluran air hujan di sebelah tepi 
kanan 
➢ Ukuran dibuat lebih presisi sehingga pada 
saat pemasangan akan lebih mudah dipasang 
➢ Ukuran genteng adalah 294 x 231 x 42 mm 




Genteng flat tipe kedua 
➢ Model genteng kelima adalah genteng flat 
tipe kedua 
➢ Ukuran genteng adalah 294 x 231 x 42 mm 
➢ Kapasitas genteng adaJah 1 rn2 sebanyak 20 
buah genteng 
➢ Tidak terdapat huruf PWS sebagai merk 
dagang 
➢ Terdapat asesoris berbentuk lingkaran 
sejum]ah empat buah yang didesain pada 
posisi ke dalam sejauh 5 s.d. 8 mm 
➢ Kontur tepi genteng flat tipe kedua dibuat 




➢ Model Wuwung hasil pengembangan  
variasi desain sesuai permintaan PWS 
➢ Ujung tepi kiri dan kanan sudah diberi 
tambahan dimensi sebesar 35 s.d. 45 mm 
untuk mengurangi penggunaan semen saat 
pemasangan 
➢ Countur bagian depan atas dibuat setengah 
lingkaran dan berbeda dengan desain awal 
➢ Sesuai dengan hasil gambar maka tidak 






belakang wuwung pada saat dirakit menjadi 
suatu pasangan 
➢ Nama Merk Dagang diletakkan tengah-
tengah bagian atas dengan posisi memanjang 
➢ Nama Merk yang diberikan adalah : 
PWS_ADTC_Mei 2006 
➢ Posisi huruf pada merk dagang di•Nal 






➢ Model desain wuwung kedua  umum (desain, 
bentuk, dandimensi sama 
➢ Pemberian nama merk dagang adalah : PWS 
dengan ukuran huruf lebih besar dan posisi 
berada ditengah-tengah atas wuwung. 













➢ Model desain wuwung kedua secara umum 
(desain, bentuk, dan dimensi) sama 
➢ Pemberian nama merk dagang adalah PWS 
dengan ukuran huruf lebih besar dan posisi 
berada di tengah-tengah atas wuwung tetapi 
pada ujung kiri dan kanan diberi asesories 
berupa dua buah bunga 
➢ Huruf PWS didesain pada posisi timbul 
setinggi 5 - 8 mm 







➢ Model desain wuwung kedua secara umum 
(desain, bentuk, dan dimensi) sama 
➢ Pemberian nama merk dagang adalah PWS 
dengan ukuran huruf lebih besar dan posisi 
berada di tengah-tengah atas wuwung tetapi 
pada ujung kiri dan kanan diberi asesoris 
berupa dua buah bunga 
➢ Huruf PWS didesain pada posisi Innbui 
setinggi 5-8 mm 
➢ Kontur bagian depan atas dibuat 
menyudut/konus terpancung 
5. Kesimpulan dan Saran 
Porter's Five Forces Model memberikan hasil bahwa perlu adanya usaha untuk melakukan variasi desain 
dalam kaitannya dengan pengembangan produk genteng. Solusi 3D rnodeling dan rapid tooling design, 
setelah melalui studi referensi desain genteng yang menjadi tren di luar negeri dan brainstorming dengan 
produsen, dapat menjadi alternatif yang ditawarkan pada UKM, terutama UKM yang masih memiliki 
keengganan untuk melakukan inovasi karena ketidakpastian daya serap pasar. Penelitian ini masih terbatas 
pada penekanan desain berbasis CAD 3D untuk mendapatkan variasi desain dengan cepat sehingga diperoleh 
keunggulan kompetitif produk. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan rapid tooling design dengan 
penekanan pada desain dan simulasi cetakan genteng secara cepat. 
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